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ABSTRAK

Pemberian antibiotik sebagai salah satu upaya terapi maupun pencegahan penyakit bakterial pada ayam tentu sangat 
penting mengingat broiler rentan terhadap penyakit. Salah satu antibiotik yang digunakan di Indonesia adalah 
kombinasi spektinomisin dan linkomisin. Status kesehatan ayam dapat diketahui melalui kondisi hematologinya. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi hematologi berupa kadar hemoglobin, nilai hematokrit, total eritrosit, 
dan total leukosit pada broiler yang diberikan antibiotik kombinasi spektinomisin dan linkomisin selama satu dan 
dua minggu. Penelitian menggunakan 40 ekor Day Old Chicken (DOC) broiler yang terbagi dalam 3 perlakuan yaitu 
kelompok K (kontrol), kelompok A1 (pemberian antibiotik 1 minggu), dan kelompok A2 (pemberian antibiotik 
2 minggu). Antibiotik kombinasi spektinomisin dan linkomisin diberikan secara oral lewat air minum dengan 
menggunakan dosis terapi sebesar 1,5 gram/ 2 liter mulai hari ke-18 sampai hari ke-24 untuk kelompok A1 dan untuk 
A2 dilanjutkan sampai hari ke-31. Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-32 untuk kelompok A1 dan 
hari ke-39 untuk kelompok A2 melalui vena brakialis. Sampel digunakan untuk mengukur kadar hemoglobin dengan 
spektrofotometer, nilai hematokrit dengan hematokrit scale reader, jumlah eritrosit dengan pipet thoma eritrosit 
“101”, jumlah leukosit dengan pipet eritrosit “11”. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan statistik. Hasil 
penelitian menunjukkan kadar hemoglobin, nilai hematokrit, jumlah eritrosit, dan jumlah leukosit tidak ada perbedaan 
signifikan (p > 0,05). Kesimpulan dari pemberian antibiotik kombinasi spektinomisin dan linkomisin selama 1 dan 2 
minggu tidak berpengaruh terhadap hematologi broiler.

Kata kunci: broiler, hematologi, linkomisin, spektinomisin

ABSTRACT

The administration of antibiotics as one of the therapeutic efforts and prevention of bacterial diseases in chickens is 
certainly very important considering that broilers are susceptible to disease. One of the antibiotics used in Indonesia is a 
combination of spectinomycin and lincomycin. The health status of chickens can be known through their hematological 
conditions. The purpose of this study was to determine the hematological condition in the form of hemoglobin levels, 
hematocrit values, total erythrocytes, and total leukocytes in broilers who were given antibiotics combined with 
spectinomycin and lincomycin for one and two weeks. The study used 40 Day Old Chicken (DOC) broilers which 
were divided into 3 treatments, namely group K (control), group A1 (1 week of antibiotics), and group A2 (2 weeks 
of antibiotics). Antibiotics combined with spectinomycin and lincomycin are given orally through drinking water 
using a therapeutic dose of 1.5 grams/2 liters from day 18 to day 24 for group A1 and for A2 continued until day 31. 
Blood sampling was carried out on day 32 for group A1 and day 39 for group A2 through a brachial vein. The sample 
was used to measure hemoglobin levels with a spectrophotometer, hematocrit values with a hematocrit scale reader, 
erythrocyte count with erythrocyte thomaphrocyte pipette “101”, leukocyte count with erythrocyte pipette “11”. The 
data obtained were analyzed descriptively and statistically. The results showed that there was no significant difference in 
hemoglobin levels, hematocrit values, number of erythrocytes, and number of leukocytes (p>0.05). The conclusion of 
the administration of antibiotics in combination with spectinomycin and lincomycin for 1 and 2 weeks had no effect 
on the haematology of broilers.
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1.	 Pendahuluan 

Ayam ras pedaging (broiler) masih menjadi 
sumber protein hewani yang digemari masyarakat 
Indonesia. Komoditas ini memiliki prospek yang 
baik pada bidang industri perunggasan karena 
peningkatan permintaan akan daging ayam yang 
terus meningkat tiap tahunnya. Jumlah populasi 
ayam ras pedaging pada tahun 2014 sebanyak 
1.443.349.117 ekor dan pada tahun 2019 sebanyak 
3.169.805.127 ekor. Selain itu dari data BPS tahun 
2022 jumlah produksi daging ayam pedaging di 
Indonesia mengalami kenaikan dari tahun ke tahun 
karena peningkatan permintaan pasar yang mana 
pada tahun 2014 jumlahnya 1.544.378.00 ton dan 
pada tahun 2019 berjumlah 3.495.090.53 ton. 
Peningkatan populasi ayam broiler menunjukkan 
bahwa agribisnis ayam broiler berkembang pesat. 
Akan tetapi, semakin meningkatnya perkembangan 
peternakan ayam broiler, resiko usahanya pun 
semakin besar terutama dengan banyaknya penyakit 
yang sering menyerang ayam ras pedaging ini. 
Dengan demikian, tak sedikit pula perusahaan 
maupun peternak yang mengalami kerugian dengan 
jumlah yang tidak sedikit [1].

Usaha peternakan ayam broiler di Indonesia 
memiliki tantangan yang cukup besar terutama 
berkaitan dengan kondisi iklim di Indonesia 
yang merupakan iklim tropis. Kondisi ini sangat 
mempengaruhi faktor stres pada ayam yang dapat 
memicu tingginya penyakit. Oleh karena siklus 
pemeliharaan ayam broiler yang terbilang cukup 
pendek, apabila ayam terinfeksi penyakit maka 
biasanya sampai proses pemanenan, penyakit 
tersebut belum teratasi dengan tuntas sehingga 
performa ayam menjadi jelek dan harga jual menjadi 
rendah[2]. Dalam pencegahan penyakit ayam broiler 
akan berkaitan erat dengan program sanitasi, 
vaksinasi, dan program pengobatan dini pada umur 
tertentu ketika gejala ayam sakit mulai tampak. 
Penyakit- penyakit yang sering menyerang ayam 
broiler antara lain penyakit yang disebabkan oleh 
jamur, virus, parasit, lingkungan, kekurangan salah 
satu unsur nutrisi, dan penyakit yang disebabkan 
oleh bakteri. Penyakit mikroba adalah salah satu 
penyakit ayam yang mudah menyebar dengan 
tingkat penularan yang cukup tinggi sehingga 
tingkat kematian ayam juga ikut meningkat. 
Penyakit dari infeksi bakteri yang sering menyerang 
ayam broiler antara lain Chronic Respiratory Disease 
(CRD), Kolibasilosis, Salmonellosis, Infectious 
coryza (snot), Omphalitis dan Kolera[3].

Penanganan penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri yang paling baik biasanya menggunakan 
terapi antibiotik. Antibiotik merupakan produk 
yang dihasilkan oleh bermacam-macam spesies dari 
mikroorganisme (bakteri, fungi, dan actinomycetes) 
yang dapat menekan pertumbuhan dari organisme 
lain[4]. Peternakan ayam broiler umumnya rentan 
terhadap beberapa serangan penyakit yang bisa 
disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, kondisi 
lingkungan, dan nutrisi pakan. Penggunaan 
antibiotik pada industri peternakan umumnya 
bertujuan untuk pengobatan ternak sehingga 
mengurangi resiko kematian dan mengembalikan 
kondisi ternak menjadi sehat[5]. Penggunaan 
antibiotik diharapkan dapat menurunkan jumlah 
mikroflora usus, menekan bakteri patogen dan 
menambah ketersediaan energi serta zat gizi 
untuk ternak dan tercapai efisiensi penggunaan 
pakan sehingga memacu pertumbuhan. Antibiotik 
dipercaya dapat menekan pertumbuhan bakteri-
bakteri patogen yang berakibat meningkatnya 
populasi bakteri menguntungkan dalam saluran 
pencernaan[6]. Salah satu jenis antibiotik yang 
populer digunakan di peternakan broiler Indonesia 
yaitu kombinasi antibiotik spektinomisin dan 
linkomisin. Kombinasi ini memperluas spektrum 
aktivitas dan bersifat sinergis. Spektinomisin 
merupakan antibiotik golongan aminoglikosida 
yang sifatnya bakterisidal. Sedangkan linkomisin 
merupakan antibiotik golongan linkosamida yang 
sifatnya bakteriostatik yaitu pada dosis biasa berefek 
utama menghambat pertumbuhan dan multiplikasi 
bakteri[7]. Kombinasi antibiotik ini kebanyakan 
diindikasikan bagi ayam broiler yang terkena infeksi 
bakteri pada saluran pernapasan dan pencernaan.

Penggunaan antibiotik secara rutin pada terapi 
maupun pencegahan penyakit pada ayam broiler 
tentu akan mempengaruhi tingkat kesehatan ayam. 
Status kesehatan dan tingkat keparahan penyakit 
pada ayam dapat ditunjukkan melalui pemeriksaan 
darah untuk mengetahui gambaran darahnya. 
Gambaran darah menjadi salah satu parameter 
dari status kesehatan hewan dikarenakan darah 
mempunyai fungsi penting dalam pengaturan 
fisiologis tubuh. Fungsi darah secara umum berkaitan 
dengan transportasi komponen di dalam tubuh 
seperti nutrisi, oksigen, karbon dioksida metabolit, 
hormon, panas, dan imun tubuh. Sementara itu, 
fungsi tambahan dari darah berkaitan dengan 
keseimbangan cairan dan pH tubuh[8]. Darah 
terdiri dari plasma darah dan sel darah. Plasma 
darah merupakan cairan yang kandungannya 
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sebagian besar berupa garam-garam terlarut dan 
protein seperti albumin, globulin, dan fibrinogen[9]. 
Gambaran darah terbagi menjadi dua komponen 
yaitu gambaran hematologi dan gambaran kimia 
darah. Gambaran atau profil hematologi meliputi 
profil eritrosit (kadar hemoglobin, jumlah total 
eritrosit, dan persentase hematokrit) dan profil 
leukosit (jumlah total leukosit dan diferensial 
leukosit). Profil kimia darah berupa fibrinogen dan 
total protein plasma. Pemeriksaan darah ini akan 
menghasilkan output berupa hemogram yang mana 
akan menunjukkan ada tidaknya indikasi penyakit, 
gangguan, dan keabnormalan dari kondisi hewan. 
Dengan demikian, pemeriksaan darah untuk 
melihat gambaran darah pada ayam broiler yang 
diberikan antibiotik menjadi uji yang tepat untuk 
mengetahui pengaruhnya saat pemberian antibiotik 
dalam jangka waktu tertentu[10].

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan informasi terkait 
dengan gambaran darah yang berupa kadar 
hemoglobin, persentase hematokrit Packed Cell 
Volume (PVC), jumlah total eritrosit atau Red Blood 
Cell Count (RBC), dan jumlah total leukosit White 
Blood Cell Count (WBC) pada ayam broiler yang 
diberikan kombinasi antibiotik spektinomisin dan 
linkomisin selama satu dan dua minggu.

2.	 Materi dan Metode

Ayam sejumlah 40 ekor secara acak dibagi 
menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 1 kandang 
kontrol berisi 5 ayam dan 2 kandang perlakuan 
yaitu kandang A1 sebanyak 20 ekor dan kandang 
A2 sebanyak 15 ekor. Perlakuan ketiga kelompok 
adalah sebagai berikut : kontrol (K) diberikan air 
minum tanpa antibiotik sedangkan kandang A1 
dan A2 dengan pemberian antibiotik spektinomisin 
dan linkomisin dosis terapeutik yaitu diberikan 
sebanyak 1,5 gram/2 liter air berdasarkan dosis 

terapi yang tertera pada kemasan obat Interspectin-L 
WS®. Pemberian antibiotik ini dilakukan secara 
oral yaitu dicampur dengan air minum yang 
diberikan pada ayam dengan dosis untuk poultry 
adalah 1,5 gram setiap 2 liter air minum untuk 
7 hari. Kelompok A1 diberikan terapi antibiotik 
spektinomisin-linkomisin selama 1 minggu mulai 
hari ke-18 sampai ke-24. Kelompok A2 diberikan 
antibiotik spektinomisin-linkomisin selama 2 
minggu dari hari ke-18 hingga hari ke-31. Nekropsi 
dan pengambilan sampel darah kelompok A1 dan 
A2 dilakukan dengan jeda waktu seminggu setelah 
pemberhentian obat sesuai dengan withdrawal time 
antibiotik spektinomisin dan linkomisin adalah 7 
hari. Dengan demikian, nekropsi dan pengambilan 
sampel darah kelompok A1 dilakukan pada hari ke-
32 sebanyak 6 sampel, sedangkan kelompok A2 dan 
kontrol dilakukan pada hari ke-39 masing-masing 
sebanyak 3 sampel. Data dianalisis secara statistik 
dengan uji Kruskal Wallis dan One-way ANOVA 
dengan menggunakan software perhitungan 
statistik yaitu Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) 16.0. Penelitian ini telah mendapat 
persetujuan dari Komisi Etik/Ethical Clearance 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta dengan nomor 00100/EC-FKH/
Int./2021.

3.	 Hasil 

Hasil perhitungan rata-rata (mean) dan 
standar deviasi yang diperoleh dari analisis statistik 
pada berbagai kelompok kontrol dan perlakuan 
ditunjukkan melalui Tabel 1. Sementara itu, 
hasil dari perbandingan kadar hemoglobin, nilai 
hematokrit, jumlah total eritrosit dan jumlah total 
leukosit disajikan pada secara berturut-turut pada 
Gambar 1, 2, 3, dan 4.

Tabel 1.	 Rerata nilai PCV, kadar hemoglobin, jumlah total eritrosit, dan jumlah total leukosit pada satu kelompok 
kontrol dan dua kelompok perlakuan serta nilai standar profil darah ayam broiler.

Profil Darah
 Rerata ± standar deviasi

Data Normal
K A1 A2

Hemoglobin 7,87±1,01 8,23±1,60 6,57±0,75 7–13

PCV 31,67±3,51 27,50±2,17 27,67±4,62 22–35
Eritrosit 2,88±0,16 2,14±0,66 3,85±2,43 2,0–3,2
Leukosit 13,833±1,01 14.416±2,27 19.216±7,82 12.000–30.000

Keterangan	:	K : kontrol; A1 : pemberian antibiotik spektinomisin-linkomisin 1,5 gram/2 liter air selama1 minggu; A2 : pemberian 
antibiotik spektinomisin-linkomisin 1,5 gram/2 liter air selama 2 minggu. Berdasarkan Tabel 1 rerata seluruh profil 
darah menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan (p > 0,05) pada semua kelompok perlakuan.
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Gambar 1. Perbandingan kadar hemoglobin semua kelompok perlakuan. K: kontrol; A1: pemberian antibiotik 
spektinomisin-linkomisin 1,5 gram/2 liter air selama 1 minggu; A2: pemberian antibiotik spektinomisin- linkomisin 

1,5 gram/2 liter air selama 2 minggu.

Gambar 2. Perbandingan nilai hematokrit semua kelompok perlakuan. K: kontrol; A1: pemberian antibiotik 
spektinomisin-linkomisin 1,5 gram/2 liter air selama 1 minggu; A2: pemberian antibiotik spektinomisin- linkomisin 

1,5 gram/2 liter air selama 2 minggu.

Gambar 3. Perbandingan jumlah total eritrosit semua kelompok perlakuan. K: kontrol; A1: pemberian antibiotik 
spektinomisin-linkomisin 1,5 gram/2 liter air selama 1 minggu; A2: pemberian antibiotik spektinomisin- linkomisin 

1,5 gram/2 liter air selama 2 minggu.
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Gambar 4. Perbandingan jumlah total leukosit semua kelompok perlakuan. K: kontrol; A1: pemberian antibiotik 
spektinomisin-linkomisin 1,5 gram/2 liter air selama 1 minggu; A2: pemberian antibiotik spektinomisin- linkomisin 

1,5 gram/2 liter air selama 2 minggu.

8,23±1,60 g/dL sedangkan kadar hemoglobin 
terendah pada kelompok A2 sebesar 6,57±0,75 g/
dL. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 
kadar hemoglobin pada ayam normalnya 7–13 g/
dL [11], dan ada juga yang menyebutkan kadar 
normal hemoglobin ayam adalah 6,50–9,00 g/
dL[12]. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 
kadar hemoglobin kelompok A1 dan A2 terbilang 
normal. Akan tetapi, hasil hemoglobin tidak selaras 
dengan jumlah eritrosit dan hematokrit. Kelompok 
A2 memiliki kadar hemoglobin yang terbilang 
cukup rendah, dengan jumlah eritrosit tertinggi 
dibandingkan kelompok yang lain. Penurunan 
kadar hemoglobin diduga dapat dipengaruhi 
oleh kurangnya zat besi (Fe) dalam tubuh sebagai 
mineral yang mempengaruhi sintesis hemoglobin. 
Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat indikasi 
anemia akibat penurunan hemoglobin pada 
kelompok A2 karena jumlah eritrositnya tidak 
mengalami penurunan. Umumnya, jenis unggas 
yang normal, hemoglobin menempati sepertiga 
dari volume eritrosit[5]. Berdasarkan laporan dari 
penelitian sebelumnya, Hb berada di dalam eritrosit 
dan berfungsi untuk membawa oksigen ke jaringan 
atau sel serta mengekskresikan karbon dioksida dari 
jaringan. Kadar Hb yang meningkat menyebabkan 
kemampuan dalam membawa oksigen ke jaringan 
menjadi lebih baik dan ekskresi karbondioksida 
lebih efisien[8]. Kadar hemoglobin dapat dipengaruhi 
oleh umur, jenis kelamin, pakan, dan lingkungan. 
Berdasarkan hal ini, dapat diketahui bahwa 
pemberian antibiotik dengan jangka waktu 1 dan 
2 minggu tidak mempengaruhi kadar hemoglobin 
pada ayam broiler[12].

4.	 Pembahasan

Menurut analisis statistik uji Kruskal Wallis, 
rata-rata kadar hemoglobin antara kelompok 
kontrol dengan kelompok perlakuan tidak 
berbeda secara signifikan (p > 0,05). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 
antibiotik spektinomisin dan linkomisin pada ayam 
broiler selama 1 minggu dan 2 minggu withdrawal 
time tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar 
hemoglobin. 

Pemberian antibiotik dengan jangka waktu 
yang berbeda tidak memberikan perbedaan nyata 
(p>0,05) terhadap kadar hemoglobin dalam darah 
karena pengambilan darah pada masa henti obat 
(withdrawal time) telah sesuai, yang mana masa 
henti obat antibiotik kombinasi spektinomisin dan 
linkomisin menurut adalah 5 hari. Administrasi 
pemberian antibiotik kombinasi spektinomisin 
dan linkomisin dilakukan selama 7 hari atau 1 
minggu[2]. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa pemakaian obat dengan dosis berlebihan, 
pemberian dalam jangka waktu lama, dan 
waktu henti obat yang tidak tepat menyebabkan 
adanya sisa obat dalam organ visera[5]. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian antibiotik pada 
kelompok A2 dengan pengambilan sampel darah 
setelah masa withdrawal tidak ada pengaruh obat 
antibiotik terhadap hemoglobin meskipun jangka 
waktu administrasi obat selama 2 minggu. Rata-rata 
nilai hemoglobin pada hasil penelitian ditunjukkan 
melalui Gambar 1. Hasil rata-rata kadar hemoglobin 
pada tiap perlakuan menunjukkan bahwa kadar 
hemoglobin tertinggi pada kelompok A1 sebesar 
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Hasil analisis statistik terhadap Packed Cell 
Volume (PCV) atau nilai hematokrit menunjukkan 
bahwa data berdistribusi tidak normal, sehingga 
analisis menggunakan uji Kruskal Walis yang 
menunjukkan hasil bahwa pemberian kombinasi 
antibiotik spektinomisin dan linkomisin pada ayam 
broiler selama 1 dan 2 minggu diikuti withdrawal 
time tidak berpengaruh signifikan (p>0,05) terhadap 
nilai hematokrit. Pengambilan sampel darah 
kelompok A1 dan A2 dilakukan setelah masa henti 
obat antibiotik, hal ini sesuai dengan rekomendasi 
dari kemasan produk antibiotik bahwa masa henti 
obat antibiotik kombinasi spektinomisin dan 
linkomisin adalah seminggu. Dengan demikian, 
pemberian antibiotik pada kelompok A1 dan 
A2 dengan pengambilan sampel darah setelah 
masa withdrawal time tidak ada pengaruh obat 
antibiotik terhadap nilai hematokrit. Rata-rata nilai 
hematokrit/PCV pada hasil penelitian ditunjukkan 
melalui Gambar 2. Rerata nilai PCV pada penelitian 
ini berkisar 27,50±2,17 sampai 31,67±3,51, dimana 
hasil tersebut berada pada angka yang normal. 
Rataan PCV tertinggi terlihat pada kelompok K 
dengan jumlah 31,67±3,51% sedangkan nilai PCV 
terendah pada kelompok A1 yaitu 27,50±2,17%. 
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa 
kisaran normal nilai hematokrit ayam adalah 22%–
35%[13]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan nilai PCV meski masih berada 
dalam kisaran angka yang normal. Hal tersebut 
dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Besarnya nilai 
hematokrit dipengaruhi oleh bangsa dan jenis 
ternak, umur dan fase produksi, jenis kelamin 
ternak, penyakit, serta iklim setempat[14]. Selain 
itu, nilai hematokrit juga dapat dipengaruhi oleh 
perubahan volume eritrosit dan plasma darah 
yang tidak proporsional dalam sirkulasi darah serta 
jumlah sel darah tidak selalu berpengaruh terhadap 
nilai hematokrit [9].

Berdasarkan hasil analisis pengaruh terhadap 
Red Blood Cell Count (RBC) atau jumlah total 
eritrosit menunjukkan data berdistribusi tidak 
normal sehingga dilakukan analisis uji Kruskal Walis 
yang menunjukkan hasil bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan (p>0,05) dari pemberian antibiotik 
kombinasi spektinomisin dan linkomisin selama 1 
minggu dan 2 minggu terhadap jumlah total eritrosit 
(RBC) pada ayam broiler. Pengambilan sampel darah 
kelompok A1 dan A2 dilakukan setelah masa henti 
obat antibiotik, hal ini sesuai dengan rekomendasi 
dari kemasan produk antibiotik bahwa masa henti 
obat antibiotik kombinasi spektinomisin dan 

linkomisin adalah seminggu. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua perlakuan pemberian antibiotik 
dengan dosis yang sesuai, dan withdrawal time yang 
tepat tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
fluktuasi jumlah total eritrosit. Rata-rata jumlah 
eritrosit/RBC pada hasil penelitian ditunjukkan 
melalui Gambar 3. Rerata jumlah eritrosit tertinggi 
pada kelompok A2 yaitu 3,85±2,43 juta/mm3 
sedangkan rerata jumlah eritrosit terendah ada 
pada kelompok A1 yaitu 2,14±0,66 juta/mm3. 
Menurut penelitian sebelumnya, kisaran normal 
jumlah eritrosit ayam adalah 2,0–3,2 juta/mm3[12]. 
Kelompok A2 menunjukkan peningkatan jumlah 
total eritrosit dari batas normalnya. Peningkatan 
total eritrosit atau kondisi polisitemia (eritrositosis) 
ini dapat disebabkan karena faktor lain. Kondisi 
ini dapat berupa peningkatan jumlah eritrosit 
secara relatif. Peningkatan jumlah eritrosit secara 
relatif, dapat terjadi akibat dehidrasi, kondisi 
puasa, kondisi hewan syok, kurang minum, 
dan hemokonsentrasi[11]. Total eritrosit, kadar 
hemoglobin, nilai hematokrit dipengaruhi oleh dua 
faktor diantaranya faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi jenis kelamin, umur 
dan hormon. Faktor eksternal meliputi keadaan 
lingkungan, aktivitas ternak, stress, penyakit dan 
pakan yang diberikan. Hematologi berfluktuasi 
tergantung individu dan beberapa faktor lain 
diantaranya jenis kelamin, umur, nilai gizi,kondisi 
kandang, cuaca, aktivitas fisiologis, dan tingkat stres 
hewan. Tingkat stres menjadi salah satu penyebab 
tidak stabilnya nilai hematologi[15].

Berdasarkan hasil analisis jumlah total leukosit 
(WBC) menunjukkan data berdistribusi normal. 
Analisis menggunakan uji One Way ANOVA 
menunjukkan hasil bahwa tidak ada perbedaan 
signifikan (p>0,05) dari pemberian antibiotik 
kombinasi spektinomisin dan linkomisin selama 1 
minggu dan 2 minggu dengan pengambilan sampel 
darah setelah masa withdrawal terhadap jumlah 
total leukosit (WBC) pada ayam broiler. Penelitian 
sebelumnya menyebutkan bahwa pemberian 
kombinasi antibiotik spektinomisin dan linkomisin 
tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap gambaran darah ayam broiler salah satunya 
WBC [5]. Rata-rata jumlah leukosit/WBC pada hasil 
penelitian ditunjukkan melalui Gambar 4. Rerata 
jumlah total leukosit tertinggi pada kelompok A2 
yaitu 19.216 ± 7,82 sel/ mm3dan rerata jumlah total 
leukosit terendah ada pada kelompok kontrol yaitu 
13.833 ± 1,04. sel/ mm3. Hal ini menunjukkan 
bahwa rerata total leukosit pada penelitian ini 
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berkisar 13.833 ± 1,04 sampai 19.216 ± 7,82 sel/ 
mm3, dimana hasil tersebut berada pada angka yang 
normal. [16] melaporkan bahwa angka total jumlah 
leukosit normal pada ayam berada pada kisaran 
antara 12.000-30.000 sel/mm3. Dari hasil data 
tersebut menunjukkan terjadi peningkatan total 
leukosit pada kontrol, A1, dan A2. Akan tetapi, 
peningkatan total leukosit ini masih dalam kisaran 
normal. Adanya peningkatan maupun penurunan 
leukosit dalam darah merupakan mekanisme respon 
tubuh terhadap agen infeksi. Peningkatan WBC pada 
kombinasi antibiotik spektinomisin dan linkomisin 
menyiratkan sebuah peningkatan aktivitas sistem 
kekebalan atau respon imunologi ayam[5]. Penelitian 
lain juga melaporkan bahwa tingginya produksi 
leukosit belum dapat diasumsikan bahwa ternak 
tersebut dalam keadaan sakit[8]. Peningkatan jumlah 
leukosit menggambarkan adanya respon secara 
humoral dan seluler dalam melawan agen patogen 
penyebab penyakit dalam tubuh. Jumlah leukosit 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal 
yang meliputi jenis kelamin, umur, penyakit, 
dan hormon, maupun faktor eksternal seperti 
keadaan lingkungan, aktivitas ternak, stres, dan 
pakan yang diberikan[9]. Hal ini juga didukung 
penelitian sebelumnya bahwa faktor lingkungan 
yang mempengaruhi jumlah leukosit dapat 
berupa adanya infeksi dan pakan[17]. Sementara itu 
penelitian lain menjelaskan bahwa kenaikan dan 
penurunan jumlah leukosit dalam darah sebagai 
bentuk respon tubuh terhadap patogen[14].

5.	 	Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pemberian kombinasi antibiotik 
spektinomisin dan linkomisin selama 1 minggu 
dan 2 minggu serta telah melewati masa withdrawal 
menunjukkan tidak ada pengaruh secara signifikan 
(p>0,05) terhadap kadar hemoglobin, nilai 
hematokrit (PCV), jumlah total eritrosit (RBC), 
dan jumlah total leukosit (WBC) pada ayam broiler.
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